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In the context of the Covid-19 pandemic, the
Indonesian government has also asked and encouraged
the public to participate in supporting vaccination, but
this effort actually has advantages and disadvantages,
so that many people express their opinions on social
networks, one of which is Twitter. This study aims to
determine the results of applying sentiment analysis
and measuring the performance of the Naive Bayes
Classifier (NBC) and Support Vector Machine (SVM)
algorithms on Covid-19 vaccine data by classifying the
data into positive and negative classes. The tweet data
obtained is then text preprocessed to optimize data
processing. There are 4 stages of text preprocessing
including Case Folding, Tokenizing, Filtering, and
Stemming. This study examines the performance of the
Naive Bayes Classifier (NBC) and Support Vector
Machine (SVM) by adding the TF-IDF (Term
Frequency-Inverse Document Frequency) technique
which aims to give weight to the relationship of words
(terms) in a document. Then do data splitting, namely
dividing 80% of training data and 20% of testing data
in the hope of getting the model with the best
performance and finally visualizing tweet data using
Word Cloud so that you can draw a conclusion. The
results of the classification of the Covid-19 vaccine
tweet data using the Naive Bayes Classifier algorithm
get an accuracy value of 81%, a precision of 80%, a
recall of 99%, and an fl-score of 89%, while the
Support Vector Machine algorithm obtains an accuracy
value of 87%. , precision of 88%, recall of 96%, and f1-
score of 92%.

Keywords: Soil Moisture, Water Temperature,
Internet of Things, Rice

1. Pendahuluan

Kasus virus covid-19 pertama Kkali terdeteksi pada bulan Desember 2019 di kota Wuhan,
China. Dari hasil data yang bersumber dari Satuan Tugas Penanganan dan Penanggulangan covid-
19 dan KPCPEN (https://covid19.go.id/ ), Kasus penduduk Indonesia yang positif virus corona
terus meningkat setiap hari hingga Juli 2022, Ada lebih dari 6,1 juta kasus positif dan lebih dari
156.000 kematian. Dampak serius dari covid-19 adalah sistem kesehatan global menghadapi
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tantangan dan masalah besar dan dapat memiliki implikasi yang luas bagi ekonomi global. (Liu C,
et al, 2020). Dalam menyikapi hal tersebut, Pemerintah Indonesia mengambil langkah untuk
mencegah penyebaran penyakit ini dengan cara mengembangkan vaksin. pelaksanaan vaksinasi ini
menjadi pembahasan yang menimbulkan pro dan kontra dimasyarakat, sehingga masyarakat
banyak yang mengutarakan opininya terkait vaksin covid-19 di media sosial. Contohnya pada
media sosial Twitter, vaksin covid-19 sempat menjadi trending topic karena ramai dibahas oleh
masyarakat Indonesia. Sehingga hal ini menjadi menarik dan penting diketahui baik buruknya
sebuah sentiment atau opini masyarakat Indonesia. Opini masyarakat yang ada di twitter ini akan
menjadi dataset untuk dilakukan analisis sentimen. Data yang digunakan merupakan hasil dari
Crawling Tweet dengan keyword Vaksin Covid-19. Data yang terkumpul dibagi untuk digunakan
sebagai data training dan data testing untuk proses klasifikasi. Pada penelitian ini metode untuk
klasifikasi menggunakan Naive Bayes Classifier dan Support Vector Machine (SVM) untuk
mengetahui tingkat akurasi tertinggi.

2. Metode Penelitian

Peneliti menggunakan metode pengumpulan data dengan melakukan teknik Crawling
Tweet pada media sosial Twitter dengan keyword Vaksin Covid-19. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah hasil crawling pada tanggal 1 April 2021 sampai 31 Agustus 2021 sebanyak
1106 data tweet. Data yang berjumlah 1106 akan dibagi menjadi data training dan data testing
dengan perbandingan 80% untuk data training dan 20% untuk data testing (80:20). Setelah
dilakukan preprocessing, maka pada penelitian ini terbentuk struktur data teks tweet yaitu berupa
kata dasar setiap tweet dan variabel respon yang mengklasifikasi sentimen tweet positif dan negatif.

Tabel 1. Contoh Struktur Data

No Tweet Sentimen/Label
1 Alhamdulillah saya sudah di vaksin covid-19 Positif
2 igy:zl tepat seminggu setelah vaksin AZ positive covid- Negatif
3 Warga Antusias lkuti Vaksin COVID-19 Gratis di Positif
TSM Cibubur

4 Ada Dokter Meninggal Meski Telah Divaksinasi
Covid-19, Pemerintah Diminta Upayakan Vaksin Negatif
Booster

5 Banyaknya isu yang menyebar di masyarakat membuat
sebagian orang merasa ragu untuk melakukan vaksin Negatif
Covid-19

Adapun tahapan penelitian data yang dilakukan dalam penelitian ini bisa dilihat pada Gambar 1.

Coawhng Tweees Koyword.
Vabsin Covid-1

Mocoing Modwivp
Ladedngp \ . z
Posir & Nopast Naive Dayes Support Vecior
Claseifier Mechine

Tar: Praprocassing.
1. Caxs Fokdng
2 Yaromzing Exnluasi dan Validasl
3 Anenny (Sopeord Ranovel)
4 Swooming Confision Mayx

Fembiokotan Kets denpen
Walode TFOF
Hawl dan Kanimpstan

Sadming Dura
Dats Traw 89%,_ Oary Tes: 20%

Gambar 1. Tahapan Penelitian Data
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Keterangan:

1. Mengambil data tweet menggunakan teknik Crawling Tweet dengan bantuan library snscrape pada Py-
thon. Keyword yang digunakan yaitu “Vaksin Covid-19”.

2. Menentukan label atau kelas dari masing-masing sentimen kedalam kelas positif dan negatif oleh anota-
tor.

3. Tahap Text Preprocessing
Text Preprocessing adalah tahap untuk mengubah data teks yang tidak terstruktur menjadi data ter-
struktur agar selanjutnya dapat digunakan untuk analisa. Adapun beberapa tahapan text preprocessing
yaitu :

a) Case Folding merupakan proses untuk mengubah kalimat menjadi huruf kecil. Pada tahap ini
menggunakan bantuan library Regular Expression untuk menghilangkan komponen tertentu seperti
URL, username, RT (Retweet), karakter HTML, dan hashtag.

b) Tokenizing merupakan proses untuk memisahkan kalimat menjadi kata per kata.

c) Filtering (Stopword Removal) merupakan proses menghapus kata-kata yang tidak penting dan tidak
memiliki arti. Pada tahap ini menggunakan bantuan library NLTK untuk menghapus kata-kata yang
terdapat dalam daftar Stopword NLTK.

d) Stemming merupakan proses untuk merubah kata menjadi kata dasar. Pada tahap ini menggunakan
bantuan library Sastrawi.

4. Memberikan pembobotan pada setiap kata dari suatu dokumen dengan metode TF-IDF menggunakan
bantuan library Scikit-Learn pada Python.

5. Proses Splitting Data atau membagi data training dan data testing menjadi 80% untuk data training dan
20% untuk data testing. Penentuan proporsi jumlah data training dan data testing tersebut berdasarkan
penelitan sebelumnya dan perbandingan proporsi terbaik.

6. Membangun model machine learning dengan menggunakan metode Naive Bayes Classifier dan Support
Vector Machine sebagai metode klasifikasi.

7. Menggunakan metode Confusion Matrix sebagai metode evaluasi untuk mengetahui nilai Accuracy, Pre-
cission, Recall, dan F1-score dari masing-masing metode klasifikasi.

8. Interpretasi dan menarik kesimpulan..

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengambilan Data

Proses pengambilan data dari media sosial Twitter dilakukan menggunakan teknik crawling dengan
bantuan library snscrape, yaitu proses pengambilan data tweet dengan memanfaatkan sebuah library sehingga
memudahkan untuk mengambil data tweet dengan jumlah yang besar dan rentang waktu kapanpun. Snscrape
adalah sebuah library yang digunakan untuk mengambil data dari media sosial Twitter. Proses ini dibangun
dengan bahasa pemrograman Python pada notebook Google Colaboratory. Langkah awal yang dilakukan
adalah install dan import modul dari library snscrape yang berfungsi untuk mengambil data tweet dan library
pandas untuk menampilkan serta menyimpan data dalam format .csv. Kemudian tentukan jumlah data tweet,
query, dan rentang waktu yang diinginkan, Pada contoh ini mengambil data tweet dengan query Vaksin
Covid-19 pada tanggal 1 Agustus 2021 sampai 31 Agustus 2021 yang berjumlah 500 tweet.

3.2 Text Preprocessing
Data dalam penelitian ini merupakan data tweet terkait Vaksin Covid-19 di Indonesia yang memiliki
berbagai macam gaya penulisan sehingga data yang diperoleh merupakan data yang tidak terstruktur. Oleh
karena itu, data tersebut perlu diubah menjadi data yang lebih terstruktur sebelum dilakukan klasifikasi. Taha-
pan untuk mengubah data yang tidak terstruktur menjadi data yang lebih terstruktur disebut tahap text pre-
processing. Adapun langkah-langkah text preprocessing yang akan dilakukan adalah:
1) Case Folding
Proses ini dilakukan dengan mengubah huruf besar menjadi huruf kecil dengan tujuan agar huruf besar
dan huruf kecil tidak terdeteksi memiliki arti yang berbeda. Perbedaan arti yang dimaksud adalah seperti
kata “Vaksin” dan “vaksin”. Kedua kata tersebut memiliki arti yang sama, namun oleh sistem dideteksi
sebagai kata yang berbeda karena memiliki susunan huruf kecil dan besar yang berbeda. Pada tahap ini
menggunakan bantuan library Regular Expression untuk menghilangkan komponen tertentu seperti
URL, username, RT (Retweet), karakter HTML, dan hashtag.
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Tabel 2. Proses Case Folding

Sebelum Case Folding

Sesudah Case Folding

Pemerintah Gencar Lakukan
Pemberian Vaksin untuk Atasi
Pandemi Covid-19
https://t.co/DXerjS26FD
https://t.co/LKiITMHGIzQ,1
Terciptanya Vaksin Masih Belum
Bisa Menghentikan Penyebaran
Covid-19
https://t.co/RGBwW8MGZ6f,0
Beberapa Teman Tertular Covid-
19 Setelah di Vaksin!!

2) Tokenizing

pemerintah gencar lakukan pemberian
vaksin untuk atasi pandemi covid

terciptanya vaksin masih belum bisa
menghentikan penyebaran covid

beberapa teman tertular covid setelah
di vaksin

Merupakan proses pemisahan teks ulasan menjadi kata per kata yang tidak saling berpengaruh. Potongan
kata tersebut dinamakan token, yaitu sebuah entitas yang mempunyai nilai dalam penyusunan matriks
dokumen. Tokenizing berguna untuk mempermudah perhitungan frekuensi kemunculan kata dalam

dokumen.

Tabel 3. Proses Tokenizing

Sebelum Tokenizing

Sesudah Tokenizing

pemerintah gencar lakukan
pemberian vaksin untuk atasi
pandemi covid

terciptanya vaksin masih belum
bisa menghentikan penyebaran
covid

beberapa teman tertular covid
setelah di vaksin

3) Filtering (Stopword Removal)

“pemerintah”  “gencar”  “lakukan”
“pemberian” “vaksin” “untuk” “atasi”
“pandemic” “covid”

“terciptanya”  “vaksin” = “masih”
“belum”  “bisa”  “menghentikan”
“penyebaran” “covid”

“beberapa” “teman” “tertular” “covid”

“setelah” “di” “vaksin”

Merupakan proses menghapus kata-kata yang tidak penting dan tidak memiliki arti. Pada tahap ini
menggunakan bantuan library NLTK untuk menghapus kata-kata yang terdapat dalam daftar Stopword

NLTK.
Tabel 4. Proses Filtering (Stopword Removal)
Sebelum Filtering (Stopword Sesudah Filtering (Stopword
Removal) Removal)
pemerintah gencar lakukan pemerintah gencar lakukan pemberian
pemberian vaksin untuk atasi vaksin atasi pandemi covid
pandemi covid
terciptanya vaksin masih belum terciptanya  vaksin  menghentikan
bisa menghentikan penyebaran penyebaran covid
covid
beberapa teman tertular covid teman tertular covid vaksin
setelah di vaksin
4) Stemming

Merupakan proses untuk merubah kata menjadi kata dasar. Pada tahap ini menggunakan bantuan library

Sastrawi.

Tabel 5. Proses Stemming

Sebelum Stemming

Sesudah Stemming

Perbandingan Metode Naive Bayes Classifier Dan Support Vector Machine Pada Kasus Analisis
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pemerintah  gencar  lakukan perintah gencar laku beri vaksin atas
pemberian vaksin atasi pandemi pandemi covid

covid

terciptanya vaksin menghentikan cipta vaksin henti sebar covid

penyebaran covid

teman tertular covid vaksin teman tular covid vaksin

3.3 Ekstraksi Fitur

Setelah melalui tahap text preprocessing, data tweet selanjutnya melalui tahap ekstraksi fitur. Tahap ini
berguna untuk mempersiapkan dataset, agar bisa diproses pada tahap klasifikasi menggunakan algoritma
Naive Bayes Classifier dan Support Vector Machine. Langkah pertama yang dilakukan pada ekstraksi fitur
adalah adalah merepresentasikan dataset ke dalam bentuk vektor dengan menggunakan library Python yang
bernama CountVectorizer. Pada tahap pembuatan fitur dilakukan dua proses yaitu pembuatan word vector
dimana dilakukan pengubahan fitur teks menjadi sebuah representasi vector dan pembobotan kata dengan
Tf-1df. Word vector adalah membuat kalimat yang sudah menjadi kumpulan array menjadi suatu matriks,
yang mana setiap baris matriks tersebut mewakili baris dokumen, sedangkan kolom pada matriks mewakili
seluruh kata yang ada di seluruh teks yang ada. Kemudian data yang sudah menjadi word vector kemudian
dihitung menggunakan rumus TF-IDF sehingga menghasilkan word vector dengan nilai yang sudah terbobot.
Adapun TF (Term Frequency) adalah frekuensi dari kemunculan sebuah term dalam dokumen yang
bersangkutan, sedangkan IDF (Inverse Document Frequency) merupakan sebuah perhitungan dari bagaimana
term didistribusikan secara luas pada koleksi dokumen yang bersangkutan. Setelah itu dataset siap diuji
sebagai data training dan testing menggunakan metode Naive Bayes Classifier dan metode Support Vector
Machine.

3.4 Pelatihan dan Pengujian Data

Machine learning adalah sebuah mesin yang dirancang untuk belajar. Maka dalam model machine
learning tersebut harus ada tujuan yang harus dicapai untuk melihat apakah performa yang diberikan sudah
sesuai dengan tingkat akurasi yang diinginkan. Untuk mencapai tujuan tersebut, machine learning diberikan
dataset untuk pelatihan (data training) dan pengujian (data testing). Semakin banyak dan variatif dataset yang
diberikan maka model machine learning akan semakin baik. Data training akan digunakan untuk melatih
model dan data testing akan digunakan untuk pengujian model. Pada penelitian ini akan menggunakan
proporsi 80% untuk data latih dan 20% untuk data uiji.

3.5 Kilasifikasi Naive Bayes Classifier

Data yang sudah melalui tahap preprocessing kemudian akan melalui tahap klasifikasi menggunakan
Naive Bayes Classifier untuk mengetahui probabilitas dari data tersebut apakah berkelas positif atau negatif.
Metode ini menggunakan perhitungan probabilitas dan statistik dalam pengoperasiannya. Metode klasifikasi
Naive Bayes Classifier digunakan untuk mengambil keputusan dengan melakukan prediksi suatu kasus
berdasarkan hasil dari klasifikasi yang telah diperoleh. Notasi klasifikasi Naive Bayes Classifier ditampilkan
pada Persamaan 1.

P(B|A)XP(A)

P(AIB) = =5

)

Nilai prior adalah salah satu langkah mencari nilai probabilitas pada masing-masing kelas yang akan
menghasilkan klasifikasi. Probabilitas prior kelas positif sebesar 0,71 yang artinya terdapat peluang kejadian
sebesar 71%. Sedangkan untuk probabilitas prior kelas negatif sebesar 0,28 yang artinya terdapat peluang
kejadian sebesar 28%. Dengan perhitungan sebagai berikut:

Jumlah Kelas Positif

Probabilitas Prior Positif =
robabiiitas rrior Fositi Jumlah Keseluruhan Data
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_ 790 071
- 1106
Jumlah Kelas Negatif

Probabilitas Prior Negatif =
robabilitas rrior Negati Jumlah Keseluruhan Data

Proses ekstraksi fitur dan klasifikasi dengan metode Naive Bayes Classifier menggunakan bantuan library
Python yang bernama Scikit-Learn untuk proses klasifikasi. Algoritma Multinomial Naive Bayes dipilih
karena memiliki performa yang bagus dengan akurasi cukup tinggi dan waktu pemrosesan data yang cukup
singkat.

3.6 Klasifikasi Support Vector Machine

Metode SVM bekerja dengan cara mencari hyperplane atau garis pemisah terbaik yang memiliki margin
atau jarak atar kelas terbesar menggunakan beberapa kernel dalam klasifikasi SVM antara lain Linier, Radial
Basic Function (RBF), dan Polynomial untuk memperoleh klasifikasi. Usaha untuk mencari lokasi
hyperplane ini merupakan inti dari proses pembelajaran pada SVM. Pada penelitian ini akan difokuskan
menggunakan fungsi Linier dan membagi menjadi 2 kelas yaitu positif dan negatif. Fungsi mencari
hyperplane dapat didefinisikan pada persamaan 2 dan garis tepi pada hyperplane untuk membagi kelas positif
dan negatif didefinisikan pada persamaan 3.

(w.x)+b=0 )

(w.x) + b = +1 (untuk kelas positif) 3)
(w.x) + b = —1 (untuk kelas negatif)

Sama seperti proses Klasifikasi Naive Bayes Classifier, Untuk proses klasifikasi dengan metode Support
Vector Machine juga menggunakan bantuan library Scikit-Learn. Adapun library Scikit-Learn yang dipakai
di antaranya adalah CountVectorizer, TfidfVVectorizer, svm, accuracy_score, precision_score, recall_score,
f1_score, classification_report, dan confusion_matrix. Langkah pertama untuk melakukan klasifikasi adalah
menginstall library yang diperlukan. Selanjutnya setelah semua library yang diperlukan dipastikan sudah
terinstal maka dilanjutkan dengan proses prediksi menggunakan data test untuk mendapatkan nilai accuracy,
precision, recall, dan f1_score.

3.7 Evaluasi Model

Evaluasi model dilakukan setelah proses uji dan klasifikasi model selesai. Evaluasi model dilakukan
untuk menghitung performa metode yang digunakan yaitu metode Naive Bayes Classifier dan Support Vector
Machine. Pada proses uji model yang dilakukan menghasilkan confusion matrix dengan ukuran 2x2.

Tabel 6. Hasil Confusion Matrix SVM

Predict Class
SVM _ i
Positive Negative
Positive 32 22
Actual Class _
Negative 8 160
Tabel 7. Hasil Confusion Matrix NBC
Predict Class
NBC _ i
Positive Negative

Perbandingan Metode Naive Bayes Classifier Dan Support Vector Machine Pada Kasus Analisis
Sentimen Terhadap Data Vaksin Covid-19 Di Twitter (Supriyanto)
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Positive 13 41
Negative 1 167

Actual Class

Hasil confusion matrix pada metode SVM yaitu True Positive (TP) 32 data, False Positive (FP) 22 data, True
Negative (TN) 160 data, dan False Negative (FN) 8 data. Kemudian untuk Hasil confusion matrix pada
metode NBC yaitu True Positive (TP) 13 data, False Positive (FP) 41 data, True Negative (TN) 167 data, dan
False Negative (FN) 1 data.

Dimana:

TP = Data positif yang terdeteksi atau terklasifikasi sebagai data positif.
FP = Data negatif namun terdeteksi atau terklasifikasi sebagai data positif.
TN = Data negatif yang terdeteksi atau terklasifikasi sebagai data negatif.
FN = Data positif namun terdeteksi atau terklasifikasi sebagai data negatif.

Berdasarkan hasil confusion matrix maka untuk metode SVM pada kelas positif mendapatkan nilai accuracy
sebesar 0.87, nilai precision sebesar 0.88, nilai recall sebesar 0.96, dan nilai f-1 score sebesar 0.92.
Sedangkan untuk kelas negatif mendapatkan nilai accuracy sebesar 0.81, nilai precision sebesar 0.84, nilai
recall sebesar 0.57, dan nilai f-1 score sebesar 0.68.

Berikut tabel hasil accuracy, precision, recall, dan f-1 score di setiap kelasnya pada metode SVM.

Tabel 8. Nilai Accuracy, Precision, Recall, dan f1-score Metode SVM

Jenis Klasifikasi Accuracy Precision Recall F1-score
Positif 0.87 0.88 0.96 0.92
Negatif 0.87 0.84 0.57 0.68

Selanjutnya berdasarkan hasil confusion matrix dan perhitungan menggunakan persamaan (7), (8), (9), dan
(10) untuk metode NBC pada kelas positif mendapatkan nilai accuracy sebesar 0.81, nilai precision sebesar
0.80, nilai recall sebesar 0.99, dan nilai f-1 score sebesar 0.89. Sedangkan untuk kelas negatif mendapatkan
nilai accuracy sebesar 0.81, nilai precision sebesar 0.93, nilai recall sebesar 0.24, dan nilai f-1 score sebesar

0.38.

Berikut tabel hasil accuracy, precision, recall, dan f-1 score di setiap kelasnya pada metode NBC.

Tabel 9. Nilai Accuracy, Precision, Recall, dan f1-score Metode NBC

Jenis Klasifikasi Accuracy Precision Recall F1-score
Positif 0.81 0.80 0.99 0.89
Negatif 0.81 0.93 0.24 0.38

Sehingga didapatkan hasil perbandingan performansi dari keseluruhan proses evaluasi model SVM dan NBC,

bahwa SVM cenderung memiliki performansi yang lebih baik dibandingkan model NBC.

Tabel 10. Hasil Perbandingan Performansi NBC dan SVM

Model Accuracy Precision Recall F1-score
NBC 0.81 0.80 0.99 0.89
SVM 0.87 0.88 0.96 0.92
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan Naive Bayes Classifier dan Support Vector Machine maka
ada beberapa hal yang dihasilkan, antara lain:
1) Hasil ketepatan klasifikasi menggunakan metode Naive Bayes Classifier diperoleh accuracy sebesar
81%, precission sebesar 80%, recall sebesar 99%, dan f1_score sebesar 89%.
2) Hasil ketepatan klasifikasi menggunakan metode Support Vector Machine diperoleh accuracy sebesar
87%, precission sebesar 88%, recall sebesar 96%, dan f1_score sebesar 92%.
3) Secara keseluruhan perbandingan performansi metode Naive Bayes Classifier dan Support Vector Ma-
chine menunjukkan hasil bahwa Support Vector Machine lebih baik dalam mengklasifikasi data..

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, peneliti dapat memberi saran yaitu untuk penelitian
selanjutnya, dalam memperoleh data dapat mengambil data pada media sosial populer lainnya seperti
Facebook dan Instagram agar data yang didapat lebih bervariasi dan dapat menggunakan metode klasifikasi
yang lain sehingga diperoleh hasil klasifikasi yang lebih spesifik dan baik.
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